PENAFSIRAN ESKATOLOGI MUHAMMAD ‘ABID AL-JABIRI DALAM
TAFSIR FAHM AL-QUR’AN AL-HAKIM AL-TAFSIR AL-WADIH HASB
TARTIB AL-NUZUL PERSPEKTIF EPISTEMOLOGI BURHANI

DISERTASI
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat

Memperoleh Gelar Doktor dalam Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

o

A

Oleh:

NAILUN NAJAH
NIM F.05531337

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

2020



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Nailun Najah

NIM : F.05531337

Program : Doktor

Instansi : Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa disertasi berjudul “Penafsiran
Eskatologi Muhammad ‘Abid al-Jabiri: Kajian Epistemologi Burhani Dalam Tafsir
Fahm al-Qur’an al-Hakim al-Tafsir al-Wadilh Hasb Tartib al-Nuzul™ ini secara
keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian

yang dirujuk sumbernya.

Surabaya, 02 Juli 2020

Saya yang thenyatakan,

Nailun Najah

Dipindai dengan CamScanner



PERSETUJUAN PROMOTOR

Disertasi dengan judul “Penafsiran Eskatologi Muhammad ‘Abid al-Jabiri: Kajian
Epistemologi Burhani Dalam Tafsir Fahm al-Qur’an al-Hakim al-TafSir al-Wadih
Hasb Tartib al-Nuzul’ yang ditulis oleh Nailun Najah telah disetujui pada tanggal 30
Juni 2020

Oleh:

PROMOTOR

Prof. Dr\H. AsxxfzgcTi, M.Ag

PROMOTOR

{

Prof. Dr. H. Abd. Kadir Riyadi, M.Sc


ZAGLUL
Placed Image


PENGESAHAN TIM PENGUIJI UJIAN DISERTASI TERBUKA

Disertasi berjudul “Penafsiran Eskatologi Muhammad ‘Abid al-Jabiri dalam Tafsir
Fahm al-Qur’an al-Hakim al-TafSir al-Wadih Hasb Tartib al-Nuzul Perspektif
Epistemologi Burhani’ yang ditulis oleh Nailun Najah ini telah diuji dalam Ujian
Disertasi Terbuka pada tanggal 23 Desember 2020

Tim Penguji:

1. Prof. Dr. H. Idri, M.Ag. (Ketua/Penguji)

2. Dr. H. Muhammad Arif, M. A. (Sekretaris/Penguji)

3. Prof. Dr. H. Aswadi, M.Ag. (Promotor/Penguji)

4. Prof. Dr. H. Abd. Kadir Riyadi, M.Sc. (Promotor/Penguji)

5. Prof. Dr. H. Muhammad Chirzin, M.Ag. (Penguji Utama)

6. Dr. H. Agus Aditoni, M.Ag. (Penguji)

7. Dr. Mokhammad Zamzami, Lc., M.Fil.I (Penguji)

vii



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

/q KEMENTERIAN AGAMA
»

\b‘/J PERPUSTAKAAN
JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
ABAYA E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Nailun Najah
NIM : F05531337

Fakultas/Jurusan : Pasca Satrjana / Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

E-mail address : nailunnajah2340@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
1 Sekripsi L Tesis = Desertasi [ Lain-lain (oo, )

yang berjudul :

PENAFSIRAN ESKATOLOGI MUH}AMMAD ‘A>BID AL-JA>BIRI>> DALAM
TAFSIR FAH{M AL-QUR’A>N AL-H}AKI>M AL-TAFSI>R AL-WA>D}IH} H}ASB
TARTI>B AL-NUZU>L PERSPEKTIF EPISTEMOLOGI BURHA>NI>>>

beserta perangkat yang dipetlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam  bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantut‘nkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang betsangkutan,

Saya bersedia untuk menanggung ‘secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta

dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 13 Mei 2026

Nailun Najah



ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai penafsiran eskatologi al-Jabiri
dalam tafsir Fahm al-Qur’an al-Hakim al-TafSir al-Wadih Hasb Tartib al-
Nuzul perspektif epistemologi burhani. Epistemologi burhani merupakan
gagasan yang telah disampaikan oleh al-Jabiri dalam proyek kritik furath dan
direalisasikan kembali secara metodologis dalam tafsir Fahm al-Qur’an al-
Hakim.

Penelitian ini mencoba menjawab tiga pertanyaan penting, yaitu : (1)
Bagaimana konsep epistemologi burhani Muhammad ‘Abid al-Jabiri? (2)
Bagaimana bentuk penafsiran Muhammad ‘Abid al-Jabiri tentang eskatologi
dalam 7afsir Fahm al-Qur’an al-Hakim? (3) Bagaimana penafsiran eskatologi
Muhammad ‘Abid al-Jabiri dalam Fahm al-Qur’an al-Hakim berdasarkan
kajian epistemologi burhans?. Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif,
dengan konsentrasi kajian kepustakaan (Zibrary research). Penelitian ini
menggunakan teori epistemologi burhani milik Muhammad ‘Abid al-Jabiri
sebagai pendekatan untuk membahas mengenai penafsiran eskatologi
Muhammad ‘Abid al-Jabiri berdasarkan analisa sumber, metode dan validitas.
Sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer adalah buku tafsir Fahm al-Qur’an
al-Hakim dan buku tentang epistemologi burhani karya Muhammad Abid al-
Jabiri yang berjudul Takwin al-‘Aql al-‘Arabi dan Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi.
Sedangkan sumber data sekunder adalah buku-buku yang berkaitan dengan
pembahasan eskatologi dan epistemologi burhani secara langsung maupun
tidak langsung. Penelitian ini menggunakan beberapa metode analisis data.
Pertama, metode content analysis. Kedua, metode tematik (maudu’i).

Penglitian ini menghasilkan beberapa temuan, yaifu: (1) Epistemologi
burhani merupakan proyek kritik nalar Arab yang digagas oleh Muhammad
‘Abid al-Jabiri dengan menggunakan dua metode pembacaan yaitu a/-fas/
(keterputusan) dan metode al-was/ (kesinambungan). Metode al-fas/
meniscayakan analisa strukturalis, analisa historis dan analisa ideologis. (2)
Al-Jabiri memandang eskatologi tidak sebagai pembahasan metafisis-
ontologis semata. Namun lebih dari pada itu, al-Jabiri memandang ide dasar
atau grand idea eskatologi al-Qur’an melalui perspektif etis-antropologis. (3)
Al-Jabiri tidak konsisten untuk menerapkan cara kerja epistemologi burhani
pada seluruh unsur penafsiran eskatologi. Inkonsistensi ini dapat dilihat dari
penggunaan metode dan sumber. Berkaitan dengan sumber, penulis
menemukan bahwa al-Jabiri banyak mengutip argumentasi-argumentasi
filosof semacam Ibn Sina, al-Razi dan pemikir lain sebagai penguat
konsepnya, bahkan tanpa analisa kritis. Tentu, hal ini menjadi kritik bagi al-
Jabiri yang sedari awal pada proyek epistemologi burhani menumpukan
sepenuhnya optimalisasi al/-‘ag/ al-mukawwin (logika murni) dalam proses
penafsiran agar terbebas dari hegemoni furath yang al-Jabiri anggap sarat
kecenderungan ideologis. Secara metodologis, al-Jabiri menerapkan analisa
strukturalis, analisa historis dan ideologis secara parsial pada beberapa konsep
eskatologi saja. Sehingga, berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis
menilai.  bahwa. al-Jabiri, , tidak . memenuhi ,syarat . ,validitas penafsiran,
berdasarkan teori koherensi, namun memenuhi syarat validitas penafsiran
berdasarkan teori korespodensi dan pragmatis. Implikasi teoritis penelitian ini
adalah penerapan pola hubungan integratif dalam penggunaan seluruh
epistemologi Islam utamanya dalam kajian tafsir. Hubungan integratif ini
meniscayakan pola sirkular antara epistemologi burhani, bayani dan ‘irfani.

Kata Kunci: Eskatologi, Epistemologi Burhani, Muhammad ‘ Abid al-Jabiri



ABSTRACT

This research discusses about al-Jabiri’s eschatological
interpretation in the tafsir Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih
Hasb Tartib al-Nuzul based on burhani epistemology analysis. Burhani
epistemology is an idea that has been conveyed by al-Jabiri in turath
critics project.

This research try to answer three important question: (1) What is
the concept of eschatology in the study of contemporary interpretations?.
(2) What is the interpretation of Muhammad ‘Abid al-Jabiri about
eschatology in the tafsir Fahm al-Qur’an al-Hakim? (3) How is the
interpretation of Muhammad ‘Abid al-Jabiri about eschatology based on
the study of the burhani epistemology?.

This type of research is descriptive-qualitative, with a
concentration of library research (library research). This study uses the
epistemological theory of Muhammad ‘Abid al-Ja biri as a tool of analysis
to discuss the eschatological interpretation of Muhammad® Abid al-Jabiri
based on source, method and validity.

This study resulted in several findings, namely: (1) The
interpretation of eschatology in the study of contemporary interpretation
has different characteristics from one another. The main difference is in
the style of interpretation which is motivated by the scientific basis of
each interpreter. (2) Al-Jabiri views eschatology as not merely a
metaphysical-ontological discussion. But more than that, al-Jabiri views
the basic idea or the grand idea of Qur'anic eschatology from an ethical-
anthropological perspective.,(3) Al-Jabiri is inconsistent,in applying the
work ‘of burhani epistemology to “all elements of eschatological
interpretation. This inconsistency can be seen from the use of methods and
sources. Regarding the source, al-Jabifi cites philosophical arguments such
as Ibn Sina, al-Razi and other thinkers without critical analysis. Of course,
this become a critic for al-Jabiri who from the beginning of the burhani
epistemology project in fully supported the optimization of al-‘aql al-
mukawwin (pure logic) in the process of interpretation to be free from
turath hegemony  with  ideological tendencies. @ Meanwhile,
methodologically, al-Jabiri applies structuralist analysis, historical and
ideological analysis partially to a few eschatological concepts. So, based
on this explanation, the authors assess that al-Jabiri does not meet the
validity requirements of interpretation based on coherence theory, but
does meet the requirements of the validity of interpretation based on
correspondence and pragmatic theory.

Keywords: Eschatology, Burhani Epistemology, Muhammad ‘Abid al-
Jabiri.
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